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ABSTRAK

Kesehatan mental merupakan salah satu isu yang semakin mendapat perhatian di seluruh dunia.
Masalah kesehatan mental sering kali diabaikan, namun dampaknya dapat merusak kualitas
hidup individu dan masyarakat secara keseluruhan. Faktor lain yang mempengaruhi upaya
penyuluhan kesehatan mental adalah pemahaman yang kurang baik dan kesadaran yang rendah
tentang kesehatan mental. Dari penjelasan permasalahan tersebut maka perlu adanya analisis
sentimen untuk mengetahui opini masyarakat terhadap kesehatan mental di media sosial
youtube. Analisis sentimen merupakan suatu proses untuk memahami emosi atau sentimen dari
suatu teks yang ditulis oleh pengguna baik berupa sentimen positif, netral ataupun negatif.
Proses pengambilan dataset dilakukan mengunakan platform Google Colab untuk crawling data
dan terkumpul sekitar 2.703 komentar. Setelah dilakukan proses cleaning dan preprocessing
jumlah data yang tersisa adalah sebanyak 1700. Metode yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan algoritma Naive Bayes dan K-Nearest Neighbor (k-NN). Dalam penelitian ini, dua
metode yang digunakan yaitu pelabelan manual dan pelabelan otomatis menggunakan tools
RapidMiner. Pada tahap pertama, pelabelan manual dilakukan pada 305 data menghasilkan nilai
akurasi 95% untuk algoritma Naive Bayes dan nilai akurasi 85.88% untuk algoritma k-NN. Pada
tahap kedua, pelabelan otomatis digunakan dengan data latih sebanyak 305 data dan data uji
1.395 data menghasilkan nilai akurasi 68.01% untuk algoritma Naive Bayes dan nilai akurasi
48.97% untuk algoritma k-NN. Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma Naive Bayes
memiliki akurasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan algoritma K-Nearest Neighbor dalam
mengklasifikasikan sentimen dari komentar YouTube terkait isu kesehatan mental.

Kata Kunci— Analisis Sentimen, Naive Bayes, K-Nearest Neighbor, Kesehatan Mental, YouTube,
RapidMiner.

ABSTRAKT

Mental health is an issue that is receiving increasing attention around the world. Mental health
problems are often overlooked, yet their impact can be detrimental to the quality of life of
individuals and society as a whole. Other factors that affect mental health counseling efforts
are poor understanding and low awareness of mental health. From the explanation of these
problems, it is necessary to analyze sentiment to find out public opinion on mental health on
YouTube social media. Sentiment analysis is a process to understand the emotions or
sentiments of a text written by users in the form of positive, neutral or negative sentiments.
The dataset retrieval process was carried out using the Google Colab platform for crawling data
and collected around 2,703 comments. After cleaning and preprocessing the remaining amount
of data is 1700. The method used in this research uses the Naive Bayes and K-Nearest Neighbor
(k-NN) algorithms. In this research, two methods are used, namely manual labeling and
automatic labeling using RapidMiner tools. In the first stage, manual labeling was performed
on 305 data resulting in 95% accuracy value for Naive Bayes algorithm and 85.88% accuracy
value for k-NN algorithm. In the second stage, automatic labeling was used with 305 training
data and 1,395 test data resulting in an accuracy value of 68.01% for the Naive Bayes
algorithm and an accuracy value of 48.97% for the k-NN algorithm. The results show that the
Naive Bayes algorithm has higher accuracy than the K-Nearest Neighbor algorithm in
classifying sentiment from YouTube comments related to mental health issues.

Keywords— Sentiment Analysis, Naive Bayes, K-Nearest Neighbor, Mental Health, YouTube,
RapidMiner.
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I. PENDAHULUAN

Kesehatan mental merupakan komponen integral
dari kesehatan dan kesejahteraan manusia yang
mencakup aspek emosional, psikologis, dan sosial.
Dalam beberapa dekade terakhir, perhatian terhadap
kesechatan mental telah mengalami peningkatan
signifikan seiring dengan meningkatnya kesadaran
masyarakat global akan pentingnya aspek ini dalam
kehidupan sehari-hari. Kesehatan mental adalah suatu
kondisi seseorang yang memungkinkan
berkembangnya semua aspek perkembangan, baik fisik,
intelektual, dan emosional yang optimal serta selaras
dengan perkembangan orang lain, sehingga selanjutnya
mampu berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.
Gejala jiwa atau fungsi jiwa seperti pikiran, perasaan,
kemauan, sikap, persepsi, pandangan dan keyakinan
hidup harus saling berkoordinasi satu sama lain,
sehingga muncul keharmonisan yang terhindar dari
segala perasaan ragu, gundah, gelisah dan konflik batin
(pertentangan pada diri individu itu sendiri) [1].

Menurut World Health Organization (WHO),
sekitar 970 juta orang di seluruh dunia mengalami
gangguan kesehatan mental pada tahun 2019. Angka ini
meningkat secara drastis selama pandemi COVID-19,
dengan peningkatan 25% kasus depresi dan kecemasan
global pada tahun pertama pandemi [2]. Di Indonesia
sendiri, berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2018, prevalensi gangguan mental
emosional pada penduduk usia >15 tahun mencapai
9,8% dari total populasi [3].

YouTube merupakan sebuah platform yang
menyediakan informasi berupa video, sehingga
pengguna juga dapat membagikan video-video
berbagai jenis seperti video musik, edukasi, tutorial dan
lain-lainnya. YouTube juga sangat berperan penting
dalam penyebaran konten berita yang sedang terjadi,
karena pengguna YouTube lebih mudah dalam
menyampaikan sebuah berita dan penggunanya juga
sangat luas [4]. YouTube tidak hanya berfungsi sebagai
platform informasi namun juga sebagai wadah bagi
individu untuk berbagi pengalaman, wawasan, dan
dukungan terkait isu-isu kesehatan mental. Dalam
rangka memperingati Hari Kesehatan Jiwa Sedunia,
channel YouTube “Menjadi Manusia” membuat sebuah
dokumenter tentang kesehatan dan gangguan mental.
Tayangan ini berhasil mendapat 1.174.111 penonton
dan 2.703 komentar. Meski video tersebut diunggah 5
tahun yang lalu, namun hingga saat ini masih mendapat
komentar yang beragam dari penonton YouTube.
Selain karena isinya yang menyentuh, tayangan ini juga
dianggap memberikan informasi yang menarik terkait
kesehatan dan gangguan mental.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana sentimen pengguna YouTube dan

menambah pengetahuan dalam memahami pandangan
publik, tantangan yang mereka hadapi, dan bagaimana
media sosial dapat mempengaruhi persepsi tentang
kesehatan mental. Analisis sentimen yaitu suatu bidang
pengelolaan data tekstual yang melakukan studi
berdasarkan opini, sentimen, evaluasi, prilaku dan
emosi seseorang yang dapat digunakan sebagai bahan
evaluasi [5]. Analisis sentimen juga dikenal sebagai
Opinion Mining yang memungkinkan para peneliti
untuk menyaring teks yang dikumpulkan melalui
berbagai sumber dan memperoleh gambaran tentang
perasaan subjek yang sedang dibahas. Bidang ini
sangat bergantung pada teknik-teknik dalam Natural
Language Processing (NLP). NLP memungkinkan
mesin untuk memproses bahasa alami manusia dan
menerjemahkannya ke dalam format yang dapat
dipahami oleh mesin tersebut [6]

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah algoritma Naive Bayes (NB) dan K-Nearest
Neighbor (KNN). Algoritma Naive Bayes merupakan
metode yang berbasis pada prinsip probabilitas dikenal
efektif dalam klasifikasi teks. Nilai atribut secara
kondisional terpisah satu sama lain apabila diberikan
nilai output, menurut asumsi penyederhanaan algoritma
Naive Bayes. Algoritma K-Nearest Neighbor
merupakan sebuah metode untuk melakukan klasifikasi
terhadap objek berdasarkan data pembelajaran yang
jaraknya paling dekat dengan objek tersebut [7].

Penelitian terkait analisis sentimen dengan
menggunakan algoritma klasifikasi sudah banyak
dilakukan oleh para peneliti, seperti yang dilakukan
oleh Mahesworo dan kawan-kawan dengan topik
analisis sentimen kesehatan mental menggunakan
K-Nearest Neighbors pada sosial media Twitter tahun
2022. Penelitian tersebut menggunakan algoritma
K-Nearest Neighbors dengan melakukan perbandingan
algoritma klasifikasi Support Vector Machine dan
Decision Tree. Hasil penelitian ini berdasarkan dataset
ulasan sentimen positif sebanyak 639 dan ulasan
sentimen negatif sebanyak 193, maka hasil pemrosesan
modeling dengan menggunakan algoritma K-Nearest
Neighbors didapatkan hasil terbaik saat menggunakan
metode split data 70:30 dengan nilai k berada pada
angka 5, yaitu menghasilkan precision 60.87%, recall
44.03% dan accuracy 58.39% [8].

Penelitian lain juga dilakukan oleh Kenny Yan
dan kawan-kawan dengan topik analisis sentimen
komentar netizen twitter terhadap kesehatan mental
masyarakat Indonesia tahun 2022. Pada penelitian ini
menggunakan algoritma Naive Bayes. Hasil analisis
sentimen yang telah dilakukan diketahui bahwa
komentar pengguna media sosial Twitter terhadap
kesehatan mental adalah negatif dengan klasifikasi
negatif sebesar 50.8% dan akurasi dari algoritma Naive
Bayes sebesar 79% [9].
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Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Daffa
Al Fahreza dan kawan-kawan dengan topik analisis
sentimen: pengaruh jam kerja terhadap kesehatan
mental generasi Z menggunakan algoritma Naive Bayes,
Support Vector Machine dan Stemming Sastrawi. Pada
penelitian ini menggunakan dataset twitter sebanyak
2956 tweet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
algoritma Stemming Sastrawi dengan model SVM lebih
unggul dengan akurasi sebesar 91% dan algoritma
Stemming Sastrawi dengan model Naive Bayes dengan
akurasi sebesar 84% [10].

Penelitian yang dilakukan oleh Syahril dan
kawan-kawan dengan topik analisis sentimen relokasi
Ibukota Nusantara menggunakan algoritma Naive
Bayes dan KNN tahun 2023. Pada penelitian ini
menggunakan data trweet hasil crawling menggunakan
RapidMiner dengan jumlah 800 data yang sudah
melalui proses pembersihan data. Hasil penelitian
menyajikan algoritma KNN lebih unggul dengan
tingkat akurasi 88.12%, precision 93.98% dan recall
81.53% sedangkan pada algoritma Naive Bayes tingkat
akurasi sebesar 82.27%, precision sebesar 86.36% dan
recall sebesar 76.93% [11].

Sentimen Analisis dengan algoritma Naive Bayes
dan KNN juga digunakan pada penelitian Fatmanisa dan
kawan-kawan tahun 2019 dengan topik perbandingan
metode klasifikasi sentimen analisis penggunaan
e-wallet. Hasil accuracy dari masing-masing model
klasifikasi yaitu NB sebesar 73.03% dan A-NN sebesar
89.44%, precision NB sebesar 21.40% dan A-NN
sebesar 65.45%, dan recall NB sebesar 48.32% dan k-
NN sebesar 22.25%. Dari hasil perbandingan metode
membuktikan bahwa algoritma k-NN dengan accuracy
terbaik yaitu sebesar 89.44% [12].

Penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Taufik
dan kawan-kawan dengan topik analisis komentar
pengguna Youtube terhadap kebijakan baru BPIJS
menggunakan Naive Bayes tahun 2024. Hasil penelitian
menunjukan tingkat akurasi tertinggi model pada data
uji mencapai 96% dengan rasio 80:20. Hal ini
menunjukan bahwa model mampu dengan baik dalam
mengklasifikasikan sentimen pada komentar. Penelitian
ini didominasi oleh sentimen komentar positif sebesar
45.9% atau sebanyak 1.354 data dari total 2.948 data
komentar [13].

Berdasarkan penjelasan di atas maka penelitian ini
bertujuan untuk melakukan analisis sentimen terhadap
komentar-komentar di YouTube yang pada penelitian
sebelumnya analisis sentimen hanya berfokus pada data
twiter, mengungkap bagaimana masyarakat bereaksi
terhadap konten yang berkaitan dengan kesehatan
mental menggunakan perbandingan algoritma Naive
Bayes dan k-NN dengan tools RapidMiner. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pemahaman isu kesehatan mental dalam

10

konteks media sosial serta memberikan rekomendasi
bagi pembuat konten dan penggiat kesehatan mental
untuk lebih memahami audiens dan merespons dengan
cara yang lebih efektif.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengunakan pendekatan Machine
Learning lebih tepatnya pada bagian fext mining.
Pendekatan Machine Learning dalam analisis sentimen
dimulai dengan menstandarisasi data teks melalui
preprocesing dan menghapus informasi yang tidak

relevan [14].
¢
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Gambar 1. Tahapan Alur Penelitian

Adapun yang menjadi metode penelitian ini dengan
menggunakan Cross-Industry Standard Process for
Data Mining (CRISP-DM). Metode tersebut memiliki
beberapa tahapan seperti yang terlihat pada gambar 1
[15]
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Gambar 2. Metode CRISP-DM

A. Business Understanding

Pada tahapan ini, dilakukan pemahaman tentang
objek penelitian yang akan dilakukan yaitu analisis
sentimen terhadap isu kesehatan mental pada media
sosial YouTube.

B. Data Understanding

Pada tahap data understanding, proses pengambilan
data mentah dilakukan sesuai dengan variabel yang
dibutuhkan. Data dikumpulkan dari komentar channel
YouTube “Menjadi Manusia”, yaitu video dokumenter
tentang kesehatan dan gangguan mental pada tanggal
12 Desember 2024. Jumlah data yang diperoleh
sebanyak 2.703 komentar. Proses pengambilan data
dilakukan mengunakan platform Google Colab untuk
crawling data. Setelah data terkumpul maka proses
cleaning dilakukan dan didapatkan komentar sebanyak
1.700 data.

C. Data Preparation

Pada tahapan ini yaitu proses persiapan data yang
bertujuan untuk mendapatkan data bersih dan siap
digunakan dalam penelitian. Proses ini meliputi
Transform Cases, Tokenize, Filter Tokens, Filter
Stopwords dan Stemming. Data yang telah dikumpulkan,
selanjutnya  dilakukan  proses  preprocessing
menggunakan Microsoft Excel dan juga bantuan tools
RapidMiner. Berikut tahapan yang terdapat dalam data
preparation [16]
1. Transform Cases

Proses Transform Cases adalah proses mengubah
semua huruf pada teks menjadi huruf kecil atau
lowercase. Hal ini dilakukan supaya kata yang
sebenarnya sama namun ditulis dengan huruf besar atau
kecil dianggap sama dalam proses analisis data.
2. Tokenize

Proses dimana kalimat yang akan dipisah menjadi
pecahan kata tunggal atau sebagai token.
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3. Filter Tokens

Filter Tokens adalah proses untuk menyaring hasil
token berdasarkan panjang karakter atau jumlah
minimal huruf yang terdapat dalam satu kata. Pada
proses ini menggunakan operator filter tokens (by
length) dan mengubah minimal chars menjadi 3.
4. Filter Stopword

Filter Stopword adalah penghapusan kata-kata yang
umumnya tidak memiliki makna atau tidak memiliki
informasi dan dapat diabaikan pada analisis teks. Pada
umumnya kata-kata seperti “dan”, “atau”, “dari”
termasuk dalam daftar kata Stopword. Proses Stopword
ini menggunakan modul ‘nltk’ (Natural Language
Toolkit) dalam bahasa Indonesia.
5. Stemming

Stemming adalah proses mengubah Kkata-kata
imbuhan dalam teks menjadi kata dasar, sehingga kata
yang berbeda tetapi memiliki makna dasar yang sama
akan diubah menjadi bentuk kata yang seragam.

D. Modeling

Merupakan tahap pemilihan teknik penambangan
dengan menentukan algoritma yang akan digunakan.
Penelitian ini menggunakan fools yang digunakan
untuk melakukan pemodelan sesuai dengan teknik yang
telah ditentukan, tools tersebut adalah RapidMiner versi
9.10. Penelitian ini menggunakan 2 (dua) algoritma
klasifikasi sebagai modelnya. Algoritma klasifikasi
yang digunakan yaitu, Naive Bayes (NB) dan K-Nearest
Neighbor (KNN). Untuk mendapatkan nilai akurasi
terbaik pada setiap algoritma, pengetesan setiap model
menghasilkan klasifikasi komentar berupa komentar
positif, netral atau negatif.

E. Evaluation

Setelah menyelesaikan tahapan modeling, dilakukan
validasi guna menguji model yang diajukan dan
melakukan evaluasi pada dafaset model menggunakan
Confusion Matrix menggunakan tools Rapidminer.
Confusion  Matrix  merupakan metode untuk
mengevaluasi model klasifikasi untuk memperkirakan
objek yang benar atau salah [17]. Accuracy, precission,
dan recall dihitung dengan menggunakan teknik
confusion matrix. Teknik confusion matrix terdiri dari :
True Positive (TP), True Negative (TN), False Positive
(FP), dan False Negative (FN). Nilai-nilai tersebut
dapat dihitung dengan memperhatikan confusion matrix
yang terdapat pada tabel 1 di bawah ini [18].
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Tabel 1. Confusion Matrix Text Sentimen
Predicted ingin hidup normal ya allah, doakan saya untuk
Actual Positif Negatif mampu bertahan kawan
Positif TP FN Kami juga manusia.... Netral
Negatif FP TN Untuk seluruh orang yang mengalami, mengidap
dan merasakan mental ill baik yang minor
Keterangan: ataupun major. Semangat yaa kalian tetap
TP = True Positive terprediksi positif benar manusia doa terbaik ku untuk kalian kalian pasti
FP = False Positive terprediksi salah positif bisa dan semoga kalian bisa mendapatkan
TN = True Negative terprediksi benar negatif kehidupan yang tenang dan bahagia. Bagi yang
FN = False Negative terprediksi salah negatif memiliki trauma semoga semua trauma dan luka Positif
batin kalian sembuh total dan bisa mendapatkan
kebahagiaan dalam hidup. Untuk kalian semua
F. Deployment o ) ) ) o jika ada orang yang ga ngerti tentang kalian dan
Pada tahap ini, informasi dari hasil analisis menjudge, menghina dan menyingkirkan kalian.
perbandingan metode klasifikasi yang diperoleh pada | Biarkan dan gausah di hiraukan karena yang
tahap sebelumnya dibuat ke dalam penulisan laporan ﬁ:ﬁgﬁ giﬁ%ﬁm diri kalian adalah tuhan dan diri

sederhana dan artikel jurnal tentang hasil penelitian.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Dataset

Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh
dari komentar channel YouTube “Menjadi Manusia”,
yaitu video dokumenter tentang kesehatan dan
gangguan mental pada tanggal 12 Desember 2024.
Jumlah data yang diperoleh sebanyak 2.703 komentar.
Proses pengambilan data dilakukan mengunakan
platform Google Colab untuk crawling data. Setelah
data terkumpul maka proses cleaning dilakukan dan
didapatkan komentar sebanyak 1.700 data yang telah
berlabel dengan label positif, netral dan negatif.

Dengan membagi data menjadi dua kelompok,
labeling bertujuan untuk menentukan apakah sentimen
tersebut mengarah ke arah positif, netral atau negatif.
Peneliti akan membandingkan pelabelan data dalam
konteks ini. Tahap pertama, dataset sebanyak 305 data
akan dilabeli secara manual. Setelah itu, peneliti
menggunakan fools RapidMiner untuk menerapkan
pelabelan secara otomatis pada dataset yang sama.
Namun, untuk tahap pelabelan otomatis, algoritma
Naive Bayes dan k-NN harus dilatih dengan 305 data
latih yang akan dilabeli secara manual. Tujuan
pelabelan data dengan dua metode ini adalah untuk
membandingkan dan menilai hasil ketepatan pelabelan
dari dari kedua tahap tersebut. Tabel 2 menunjukkan
proses pelabelan manual terhadap teks dengan sentimen
positif, netral dan negatif.

Tabel 2. Labeling Manual Data Latih

Text Sentimen

Sy merasa kosong dan tak berguna otak tak
mampu berfikir normal, tak mampu berinteraksi
sosial dg baik lebih suka menyendiri, dan sering
berfikir untuk mengahiri hidup, sy tak mampu
berbicara untuk mengungkapkan perasaan.. Sy

Negatif
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Setelah menyelesaikan langkah pelabelan secara
manual, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis
sentimen secara otomatis menggunakan fools
RapidMiner pada dataset yang belum mempunyai label
sebanyak 1.395 data. Tahapan proses pelabelan
otomatis dapat dilihat pada gambar berikut.

Read CSV Filter Examples

o 4 e

Naive Bayes

e

Store Model

(I

Process Documents...

qn ot med e

Store Data Latih

"3

Replace

the

Replace (2)

Replace (3) Hominal to Text

o

Gambar 2. Model pelabelan dengan algoritma Naive Bayes

Read CSV Filter Examples Process Documents... Store Model

dn wt o X | wor wa ] - ot "Ny )
» & | e wor
v
v
Replace Store Data Latih
LY |
Remove Duplicates.
v = Y o
Replace (2) "¢
tup
v
v
Replace (3) Nominal to Text
- o
v v

Gambar 3. Model pelabelan dengan algoritma k-NN

Model klasifikasi digunakan untuk menentukan
apakah sentimen pada data yang belum diberi label
secara manual memiliki nilai positif, netral atau negatif,
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2 dan Gambar 3.
Setelah model Naive Bayes dan k-NN berhasil
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menentukan  polaritas  sentimen, peneliti akan
menyimpan data tersebut ke dalam operator store.
Selanjutnya, store data latih dan operator store model
akan digunakan untuk proses berikutnya.

Model sentimen yang dibuat dengan algoritma Naive
Bayes dan k-NN sebelumnya akan diterapkan pada data
yang belum mempunyai label di tahapan berikutnya.
Selanjutnya, pelabelan akan diproses secara otomatis
dengan RapidMiner, seperti pada gambar 4.

Read CSV Wommalto Test  Process Documents_ Union Fiter Examples (2)  Replace Missing Vel

gn ™ (= A ea) - ™ (= ® wi) ERERS wm T )

| m

Apply Model

Retrieve dats_senti

c

e

Filter Examples Retrieve model sen.

o Y =) 7 o]

Gambar 4. Proses pelabelan otomatis

Berdasarkan Gambar 4 di atas, dataset terdiri dari
dua dataset, masing-masing dengan label manual dan
otomatis. Untuk menggabungkan kedua dataset,
operator union dan filter examples digunakan untuk
menghilangkan data latih yang tidak sesuai. Untuk
mengintegrasikan data yang tidak lengkap atau kosong,
digunakan operator untuk menggantikan nilai yang
hilang (missing values). Pelabelan secara otomatis
dengan RapidMiner telah selesai dilakukan dan
hasilnya dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Hasil pelabelan otomatis

B. Data Pre-paration

Setelah tahap pengumpulan dan pelabelan selesai
dilakukan, langkah berikutnya adalah data pre-paration
atau data preprocessing. Tahapan ini terdiri dari
Transform Cases, Tokenize, Filter Stopword, Filter

Tokens dan Stemming yang ditunjukkan pada Gambar 6.

Tokenize Transform Cases  Filter Stopwords (Di...  Filter Tokens (by Le... Stem (Porter)

Gambar 6. Tahap data preprocessing

Hasil dari setiap proses preprocessing dapat dilihat
pada tabel 3.
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Tabel 3. Tahapan Preprocessing

Preprocessing Sebelum Sesudah
Saya Bipolar Gejala saya bipolar gejala
nya memang seperti nya memang seperti
apa yang di bagikan apa yang di bagikan

Transform Cases

di atas sesuai dengan
yang mereka alami
Namun juga rasanya
setiap orang yang
mengalami nya
punya rasa dan cara
yang berbeda

di atas sesuai dengan
yang mereka alami
namun juga rasanya
setiap orang yang
mengalami nya
punya rasa dan cara
yang berbeda

Tokenize

saya bipolar gejala
nya memang seperti
apa yang di bagikan
di atas sesuai dengan
yang mereka alami
namun juga rasanya
setiap orang yang
mengalami nya
punya rasa dan cara
yang berbeda

saya, bipolar, gejala,
nya, memang,
seperti, apa, yang, di,
bagikan, di, atas,
sesuai, dengan, yang,
mereka, alami,
namun, juga,
rasanya, setiap,
orang, yang,
mengalami, nya,
punya, rasa, dan,
cara, yang, berbeda

Filter Tokens

saya, bipolar, gejala,
nya, memang,
seperti, apa, yang, di,
bagikan, di, atas,
sesuai, dengan, yang,
mereka, alami,
namun, juga,
rasanya, setiap,
orang, yang,
mengalami, nya,
punya, rasa, dan,
cara, yang, berbeda

saya, bipolar, gejala,
memang, seperti,
apa, yang, bagikan,
atas, sesuai, dengan,
mereka, alami,
namun, juga,
rasanya, setiap,
orang, mengalami,
punya, rasa, dan,
cara berbeda

saya, bipolar, gejala,
memang, seperti,
apa, yang, bagikan,
atas, sesuai, dengan,
mereka, alami,

bipolar, gejala,

Filter Stopwords . alami, rasa, cara,

namun, juga,
. berbeda
rasanya, setiap,
orang, mengalami,
punya, rasa, dan,
cara berbeda
bipolar, gejala, bipolar, gejala,
Stemming alami, rasa, cara, alami, rasa, cara,
berbeda beda
C. Modeling

Pada tahapan ini, pendekatan algoritma yang
dibahas menggunakan algoritma Naive Bayes dan
k-NN. Pada Gambar 7 dan Gambar 8 menunjukkan
tampilan aplikasi RapidMiner yang menggunakan
algoritma tersebut yaitu pemrosesan data yang telah
diberi label secara manual untuk melatih model

klasifikasi.
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Gambar 7. Klasifikasi labeling manual algoritma Naive Bayes
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Gambar 8. Klasifikasi labeling manual algoritma k-NN

Adapun tujuan dari tahapan modeling tersebut
adalah untuk membuat model klasifikasi yang
mampu menerapkan pola dari data latih ke data

yang  tidak  pernah  dilihat  sebelumnya,
meningkatkan ketepatan prediksi dalam proses
pengambilan  keputusan, dan menggunakan

kemampuan analisis data untuk mengelola data
dengan baik.

Selain itu, peneliti melakukan tahapan klasifikasi
algoritma Naive Bayes dan k-NN pada data latih
yang telah diberi label. Selanjutnya, pengujian data
uji dilakukan dengan algoritma tersebut untuk
menemukan dan memprediksi label atau sentimen
yang tepat untuk setiap data uji.

Pertormance

Gambar 10. Klasifikasi labeling otomatis algoritma k-NN

Pada Gambar 9 dan Gambar 10, proses yang
dilakukan pada tahapan ini menggunakan Operator
Split Data untuk memisahkan dataset menjadi dua
bagian penting untuk proses machine learning. Pada
bagian parameters, membaginya menjadi 20% untuk
data latih (training) dan 80% untuk data data uji
(testing), menggunakan rasio 80:20.

Selanjutnya, melakukan evaluasi  penerapan
algoritma menggunakan operator Apply Model. Proses
ini digunakan sebagai metode pembelajaran mesin
untuk menguji kinerja model serta memprediksi hasil
berdasarkan data yang belum memiliki label. Untuk

{u % per))
per e )
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mengevaluasi kinerja model yang telat dibuat operator
performance digunakan juga untuk membantu dalam
memahami sejauh apa model tersebut dapat
memprediksi data dengan baik.

Visualisasi Wordcloud

Wordcloud bertujuan menampilkan data fext secara
visual. Semakin besar kata tersebut, maka jumlah
frekuensi kata tersebut semakin banyak. Pada Gambar
11, menunjukkan visualisasi wordcloud yang
menampilkan sentimen dari kalimat yang paling banyak
muncul pada penelitian ini.

-
nger; Fa T
keluarga gerasa tuhan bertahan = g g 8
terimakasih temen gangguan g E E. ’
iliness belajar g g
5 kuat  bingung g T
o
health RS 3 down g g -
g8 o 2 sadar £ §
@ 3 £0 o
9 g @D 3 T =
25 o308 % & T . g
$Ziag3” - e konten £ = 5 5
£ 353592 T 0 =0 54g
L 0o m3 o0 -
s 3 a = T = F v . e Sy
& g 3 2 5 @ ¥ semangat g’ x 3 3
= 3 H o takut = ¢ ® w 2 =
3 3 5 CoF 35§ 5
E’ '3 E kesehatan § :ar é
o H bercerita v g
3 2

Gambar 11. Hasil Wordcloud

D. Hasil Pengujian dan Evaluasi

Selanjutnya pada proses evaluasi, yang bertujuan
untuk memastikan bahwa hasil klasifikasi adalah valid
dengan menggunakan perhitungan confusion matrix
yang didasarkan pada penelitian tentang analisis
sentimen kesehatan mental. Untuk melakukan
perhitungan masing-masing dari dua tahap klasifikasi
pada pelabelan data yang telah dilakukan di atas. Pada
Gambar 12 dan Gambar 13 menunjukkan perhitungan
confusion matrix untuk hasil pelabelan secara manual.

‘accuracy. 95.00%

pred et
pred Posiil
pred egant

a3 recal %535%

Gambar 12. Hasil akurasi algoritma Naive Bayes

accuracy: 85.88%

trug Netral true Positif true Negatit ciass precision

pred. Netial 3 97.16%

pred Positit 1 9362%

pred. Negait 152 790 79.40%

class recall 2050%

Gambar 13. Hasil akurasi algoritma k-NN

Selanjutnya pada Gambar 14 dan Gambar 15
menunjukkan perhitungan confusion matrix untuk hasil
pelabelan secara otomatis.
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Gambar 14. Akurasi Algoritma Naive Bayes

accuracy: 48.97%
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Gambar 15. Akurasi algoritma k-NN

KESIMPULAN

Hasil dari penelitian terkait sentimen terhadap isu
kesehatan mental di platform YouTube yaitu
pengumpulan data dilakukan pada tanggal 12 Desember
2024, dengan mengumpulkan sekitar 2.703 komentar.
Jumlah data yang tersisa adalah 1.700 data setelah
dilakukan proses cleaning dan preprocessing.
Penelitian ini menggunakan dua pendekatan yaitu
pelabelan secara manual pada 305 data dan pelabelan
secara otomatis menggunakan fools RapidMiner untuk
diklasifikasikan menggunakan algoritma Naive Bayes
dan k-NN. Pada tahap pelabelan pertama dilakukan
secara manual pada 305 data menghasilkan nilai
accuracy 95% untuk algoritma Naive Bayes dan nilai
accuracy 85.88% untuk algoritma k-NN. Selanjutnya,
pada tahap kedua dilakukan pelabelan secara otomatis
dengan data latih sebanyak 305 data dan data uji 1.395
data menghasilkan nilai accuracy 68.01% untuk
algoritma Naive Bayes dan nilai accuracy 48.97%
untuk algoritma k-NN. Disimpulkan bahwa proses
pelabelan manual pada algoritma Naive Bayes dan
k-NN untuk melakukan klasifikasi yang sangat tepat
pada dataset yang telah diberi label secara manual.
Kemudian pada tahap pelabelan otomatis memiliki
tingkat keakuratan yang rendah. Pada penelitian ini
memungkinkan faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja model, diantaranya kualitas data latih dan data
uji. Hal ini memberikan pemahaman bahwa pelabelan
yang dilakukan secara otomatis dapat memberikan hasil
yang baik, namun harus memperhatikan dan
menigkatkan kualitas data latih dan data uji untuk
mendapatkan tingkat akurasi yang lebih tinggi.
Semakin banyak data yang sudah dilabeli manual,
semakin tinggi tingkat akurasi Naive Bayes dan k-NN
dalam memberikan label secara otomatis. Tujuan dari
proses ini adalah untuk melatih algoritma Naive Bayes
dan k-NN agar algoritma tersebut dapat melakukan
pelabelan secara otomatis dan mendapat tingkat akurasi
yang tinggi. Saran untuk penelitian lanjutan agar
meningkatkan performa model, disarankan untuk
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menangani ketidakseimbangan data dengan metode
seperti oversampling kelas minoritas, undersampling
kelas mayoritas, atau menggunakan algoritma yang
lebih robust seperti SMOTE. Kemudian menggunakan
algoritma klasifikasi yang lain yang di optimasikan
menggunakan Particle Swarm Optimization (PSO)
untuk mendapatkan nilai akurasi yang lebih tinggi.
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